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Pada usia sekolah dasar masih banyak siswa yang egois. Begitu pula dengan 
kedisiplinan, siswa sekolah dasar umumnya masih kurang disiplin misalnya: tidak 
datang tepat waktu, seragam kurang lengkap, atau tidak mengerjakan tugas rumah 
mereka. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : implementasi keteladanan 
guru, implementasi pendidikan Sekolah Ramah Anak, dan hambatan-hambatan serta 
upaya-upaya untuk mengatasi hambatan implementasi keteladanan guru dalam 
membentuk karakter peduli sosial dan disiplin melalui pendidikan Sekolah Ramah 
Anak pada siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitiankualitatif.  Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data dengan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Teknik analisis data secara interaktif dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Narasumber pada penelitian 
ini terdiri dari Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan V serta siswa-siswi kelas IV dan 
V di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Hasil penelitian di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta diantaranya yaitu : (1) Keteladanan guru sudah terbentuk dengan baik di 
SD Muhammadiyah 16 Surakarta (2) Pelaksanaan pendidikan Sekolah Ramah Anak 
(SRA) dilaksanakan dengan baik. (3) Keteladanan guru berkaitan dengan pendidikan 
Sekolah Ramah Anak dalam membentuk karakter peduli sosial dan disiplin siswa. 
(4) Masih terjadi hambatan dalam membentuk karakter peduli sosial dan disiplin 
siswa, dan telah ada upaya-upaya untuk mengatasi hambatan tersebut. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pelaksanaan 
pendidikan terutama di jenjang pendidikan sekolah dasar. 
Kata Kunci : disiplin, karakter, keteladanan, peduli sosial, dan sekolah ramah anak. 
Abstract 
It is found that many Student inthe age of elementary school have lack of social care 
and egosentris. In the matter of discipline, most of students are also lake of 





purpose of this study to determine: the implementation of exemplary teachers, the 
implementation of the Child Friendly School, knowing the barriers and solutions of 
implementation of exemplary teachers in shaping the character of social care and 
discipline through the Child Friendly School education at upper grade students of 
SD Muhammadiyah 16 Surakarta. This type of research used is qualitative research. 
Methods of data collection is done through interviews, observation and 
documentation. The validity of the data by triangulation and triangulation methods. 
Interactive data analysis techniques of data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion.The informants for this research consists of the 
headmaster, teacher of fourth and fifth grade, and the fourth and fifth grade 
sstudents of SD Muhammadiyah 16 Surakarta. The results of the research are : (1) 
teachers modelling has ran very well at SD Muhammadiyah 16 Surakarta. (2) The 
principle of Child Friendly School has been undergone well. (3) teachers modelling 
related to Child Friendly School has successfully build students character of social 
care and discipline. (4) There are some obstacles in building students character of 
social care and discipline,  but there are also severel attempts to overcome those 
obstacles. The results of this research is intended to contribute in educational system 
of elementary school level. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakanan suatu pola kehidupan yang tidak bisa ditinggalkan 
dan diremehkan. Setiap manusia dalam perkembangannya memerlukan 
pendidikan sebagai poin yang penting untuk dapat bertahan hidup. Pelaksanaan 
pendidikan bukan hanya mengantarkan manusia pada bertambahnya ilmu 
pengetahuan, namun lebih luas pendidikan merupakan usaha sadar untuk 
mengantarkan manusia menuju ke tingkat kedewasaan baik secara jasmani 
maupun rohani. Pendidikan diperlukan bukan hanya mengasah intelektual namun 
tujuan pendidikan lebih jauh dari itu, yaitu membentuk manusia yang berakhlak 
mulia. Undang-Undang Dasar 1945 setelah AmandemenBAB XIII tentang 
Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 31 ayat 3 menjelaskan bahwa, “Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 





mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” Undang-
undang tersebut menegaskan bahwa pendidikan telah dijamin oleh pemerintah 
dengan tujuan pendidikan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 
Pembahasan mengenai pendidikan tidak dapat terlepas dari instansi atau 
lembaga pendidikan yang menjalankannya yaitu sekolah. Sekolah bukan hanya 
tempat interaksi guru dan siswa untuk mentransfer dan memperoleh ilmu 
pengetahuan, sekolah merupakan tempat pembinaan bagi siswa untuk membentuk 
karakter yang baik dan mengembangkan keterampilannya supaya dapat menjadi 
manusia yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Namun pada kenyataannya 
sekolah terkadang bukan tempat yang aman bagi siswa. Kekerasan di sekolah 
masih sering terjadi diantaranya kekerasan antarsiswa dan kekerasan yang 
dilakukan oleh guru. 
Dari berbagai kasus kekerasan tersebut, orang tua siswa saat ini juga mulai 
kritis dan peduli terhadap pendidikan anaknya. Kesadaran mereka semakin 
meningkat dengan menyekolahkan anak-anak mereka pada sekolah yang memiliki 
program-program unggulan. Salah satunya adalah sekolah yang menerapkan 
kebijakan Sekolah Ramah Anak. Sekolah Ramah Anak sebagai model pendidikan 
yang berkemajuan merupakan bagian dari program UNICEF yang dikembangkan 
agar anak mendapatkan hak yang layak dalam memperoleh pendidikan. Latar 
belakang pengembangan Sekolah Ramah Anak atau CFS (Child Friendly School) 
dikarenakan di berbagai negara di dunia masih banyak anak-anak yang tidak dapat 
memperoleh pendidikan yang seharusnya. Faktor tersebut diantaranya, lingkungan 
sekolah yang tidak memenuhi standar, guru yang kurang berkompeten dalam 
mengajar, adanya hukuman secara fisik, adanya bullying dan sebagainya. Untuk 
mendukung terwujudnya misi dunia tersebut, Indonesia menerapkan CFS (Child 
Friendly School)atau Sekolah Ramah Anak sebagai salah satu indikator KLA 
(Kota/Kabupaten Layak Anak). Menurut kebijakan pengembangan sekolah ramah 
anak tahun 2014 menyatakan bahwa,  “Sekolah Ramah Anak adalah satuan 
pendidikan yang mampu menjamin,  memenuhi, menghargai hak anak-anak, dan 





serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, 
pembelajaran dan mekanisme pengaduan.” 
SD Muhammadiyah 16 Surakarta merupakan sekolah yang menerapkan 
pendidikan Sekolah Ramah Anak. Pelaksanaan Sekolah Ramah Anak di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta tidak terlepas dari peran guru yang aktif demi 
memberikan hasil yang maksimal kepada siswanya. Salah satu peran guru tersebut 
diwujudkan dengan memberikan keteladanan bagi siswannya supaya siswa 
memiliki karakter yang baik dengan tidak mengabaikan hak mereka untuk 
berpartisipasi dalam menentukan jati diri siswa sendiri. Dalam memberikan 
keteladanan, sikap, ucapan, dan tindakan guru selalu menjadi perhatian siswa 
karena sebagai guru bukan hanya mendidik tetapi juga mencontohkan hal-hal 
yang baik sebagaimana pengertian guru menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa, “Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” Selain itu, 
memberikan keteladanan guru diharapkan dapat dicontoh oleh siswa dan 
menjadikan karakter yang baik. Menurut Gunawan (2012:92) “Keteladanan dapat 
ditunjukkan dalam perilaku dan sikap pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
memberikan contoh tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya.”  
Perilaku siswa yang masih suka meniru, menjadikan keteladanan sebagai 
poin peting dalam ranah pendidikan terutama untuk membentuk karakter pada 
siswa.Sebagai makhluk sosial, interaksi yang baik terhadap sesama sangat 
diperlukan terutama kepedulian terhadap sesama yang membutuhkan, agar 
tercapai kehidupan yang harmonis antar sesama. Hal ini selaras dengan karakter 
peduli sosial menurut Kemendiknas (2010)“peduli sosial adalah sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan.”Sikap peduli sosial menurut Busyaeri (2016) menyatakan bahwa, 





manusia yang lain, saling ketergantungan dengan manusia lain dalam berbagai 
kehidupan masyarakat.” Sedangkan dalam membentuk karakter disiplin 
diperlukan terutama menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Menurut 
Hidayatullah (2010:49) “Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang 
sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau 
tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan tertentu.”Dari 
pentingnya penanaman karaketer tersebut diharapkan setiap siswa membentuk 
dirinya menjadi pribadi yang mempunyai karakter yang unggul terutama pada 
karakter peduli sosial dan disiplin siswa. 
Permasalahan yang terjadi di SD Muhammadiyah 16 Surakarta mengenai 
karakter peduli sosial dan disiplin siswa diantaranya mengenai pembentukan 
karakter peduli sosial adalah masih ada siswa yang egois dan kurang memiliki 
rasa kepedulian terutama terhadap sesama teman. Sedangkan permasalahan dari 
kedisiplinan siswa diantaranya ada siswa yang kurang disiplin misalnya: tidak 
datang tepat waktu, seragam kurang lengkap, atau tidak membawa buku sesuai 
jadwal dan tidak mengerjakan tugas rumah.  
Karakter- karakter dari guru sebagai role model diharapkan dapat diteladani 
dan dicontoh oleh siswa dan di jadikan karakter bagi diri mereka. Sehingga dapat 
terbentuk karakter peduli sosial dan disiplin yang diharapkan ada pada diri siswa. 
Berdasarkan uraian diatas penelitian terhadap keteladanan guru dilakukan guna 
mengetahui aspek-aspek yang dapat membentuk karakter siswa melalui perilaku 
positif dari guru tersebut sehingga diketahui khalayak umum dan dapat diterapkan 
secara luas maka judul penelitian ini yaitu implementasi keteladanan guru dalam 
membentuk karakter peduli sosial dan disiplin melalui pendidikan Sekolah Ramah 
Anak pada siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Fokus penelitian 
pada siswa kelas 4 dan 5 sebagai kelas atas yang dipilih untuk menerapkan 







2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian bertempat di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan alasan SD Muhammadiyah 16 Surakarta merupakan 
sekolah yang telah menerapkan Sekolah Ramah Anak. Pada penelitian ini 
berfokus pada keteladanan guru dalam membentuk karakter peduli sosial dan 
disiplin siswa dengan mengacupada pelaksanaan pendidikan Sekolah Ramah 
Anak di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Sukmadinata 
(2010:60) menyatakan bahwa, “Penelitian Kualitatif (Qualitative research) adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.” Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yang menggunakan studi kasus tunggal holistik. Yin 
(2009:51) menyatakan bahwa, “desain holistik yaitu apabila studi kasus tersebut 
hanya mengkaji sifat umum program yang bersangkutan.” Lebih lanjut Bungin 
(2007:69) menyatakan bahwa, “deskriptif kualitatif studi kasus merupakan 
penelitian eksplorasi dan memainkan peranan yang amat penting dalam 
menciptakan hipotesis atau pemahaman orang tentang berbagai variabel sosial.” 
Narasumber pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas atas (kelas 4 
dan 5) dan siswa.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Keteladanan merupakan suatu tindakan atau sikap yang baik yang dapat 
diikuti oleh orang lain. Memberikan sebuah keteladanan tidaklah mudah, harus 
ada kesadaran dalam diri pribadi untuk memiliki karakter dan sikap yang baik 
untuk diteladani. Keteladanan guru merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menanamkan karakter pada siswa. Menurut Hidayatullah (2010 : 45)  menyatakan 
bahwa, “Keteladanan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam mendidik 





siswanya. Oleh karena itu, sosok guru yang bisa diteladani siswa sangat penting.” 
Berkaitan dengan pendapat tersebut, di SD Muhammadiyah 16 Surakarta 
menerapkan keteladanan dalam membentuk karakter siswa. Keteladanan tersebut 
beracuan pada keteladanan guru. Keteladanan guru merupakan cara yang sangat 
ampuh untuk membentuk karakter siswa.Keteladanan yang ditunjukkan guru-guru 
di SD Muhammadiyah 16 Surakarta meliputi kedisiplinan, keramahan, sabar dan 
juga rasa peduli sosial yang tinggi. 
Berkaitan dengan penanaman karakter peduli sosial, guru di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta memberikan keteladanan yang baik bagi siswanya. 
Kepedulian sosial tersebut dicontohkan bukan hanya dengan siswa, guru atau 
warga sekolah, namun meliputi lingkungan di luar sekolah. Menurut Masrukhan 
(2016) “Guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli sosial. Guru sebagai panutan selayaknya guru memberikan teladan berupa 
sikap dan perilaku yang dapat dicontoh langsung oleh siswa.” Sesuai dengan 
pendapat tersebut, pembentukan karakter peduli sosial di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta ditunjukkan melalui keteladanan guru diantaranya menyambut siswa 
yang datang di pagi hari, mencontohkan untuk berbagi dengan sesama melalui 
berinfaq untuk teman yang sakit, memberi penguatan karakter kepada siswa setiap 
pagi sebelum pembelajaran, menjenguk keluarga siswa, mengadakanhome visit 
untuk memantau perkembangan siswa. Hal tersebut ditunjukkan guru karena 
memiliki kesadaran sosial yang tinggi, dan diharapkan dapat ditiru oleh siswanya. 
Keteladanan guru dalam membentuk karakter disiplin sangat memberi 
pengaruh bagi siswa. Siswa akan lebih patuh jika sosok yang dijadikan panutan 
juga mengerjakan tata tertib sesuai dengan kebijakan yang ada. Dalam 
menegakkan disiplin menurut Hidayatullah, (2010 : 51) “Guru sebagai teladan 
harus berangkat pagi dan tidak terlambat. Begitu tiba di sekolah, guru sudah 
berdiri di depan pintu dan menyambut anak-anak yang datang dengan 
menyalaminya” Dari pendapat tersebut bentuk kedisiplinan yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta adalah setiap guru di SD Muhammadiyah 16 





lebih awal dari jam keberangkatan. Tugas dari guru piket tersebut salah satunya 
adalah menyambut siswa didepan pintu dan menyalaminya.  
 Hidayatullah (2010 : 53) menambahkan bahwa, “Penegakkan disiplin 
biasanya dikaitkan penerapan aturan (rule enforcement). Idealnya dalam 
menegakkan aturan hendaknya diarahkan pada takut pada aturan bukan takut pada 
orang.” Di SD Muhammadiyah 16 Surakarta baik siswa dan guru mempunyai 
aturan yang harus ditaati dan disepakati bersama. Contohnya tata tertib di kelas, 
tata tertib di kelas beserta konsekuensi bagi yang melanggar dibuat oleh siswa 
sendiri tentunya tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing. Dari hal ini, 
akan terbentuk rasa memiliki pada diri siswa dan siswa tidak semena-mena 
melanggarnya. Keteladanan dari guru adalah guru harus mematuhi pula 
konsekuensi yang diputuskan bersama, tidak boleh bertindak semaunya sendiri 
terutama dalam memberi hukuman siswa yang tidak disiplin.  
Pelaksanaan Pendidikan Sekolah Ramah Anak di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta memiliki peran pada terciptanya keteladanan guru dalam membentuk 
karakter peduli sosial dan disiplin siswa kelas atas. Peranan tersebut dapat terlihat 
dari peningkatan terhadap karakter guru dalam memberikan keteladanan setelah 
mendapatkan sosialisasi mengenai pendidikan Sekolah Ramah Anak. Menurut 
Kristanto (2011) “Anak akan tumbuh dan berkembang dengan optimal bila berada 
pada lingkungan yang mendukung. Baik lingkungan keluarga, sekolah maupun 
lingkungan masyarakat sekitarnya.” 
Dari pendapattersebut, SD Muhammadiyah 16 Surakarta merupakan 
sekolah yang sangat mendukung tumbuh kembang siswa. Bentuk dukungan 
tersebut terlihat dari selalu meningkatnya kualitas pelayanan yang berkaitan 
dengan siswa dalam hal sarana prasarana maupun kualitas pembelajaran dan 
evaluasi perkembangan siswa. Pemantuan perkembangan siswa juga dilakukan 
bukan  hanya di sekolah, namun di rumah melalui komunikasi dengan orangtua 
siswa. Beberapa hal yang dilakukan guru dalam meninjau keadaan siswa di 
luar sekolah yaitu melalui buku komunikasi yang diisi oleh orangtua, 





dalam hal ini memiliki peranan yang sangat pentingkarena berhubungan pula 
dengan mengajarkan siswa untuk membentuk karakter peduli sosial. Karakter 
peduli sosial tersebut dapat dipelajari dari kegiatan guru dalam menjalin 
komunikasi terhadap siswa maupun orangtua siswa, baik dalam lingkungan 
sekolah dan di luar sekolah.  
Setiap tindakan yang dilakukan dalam prosesnya pasti ditemuakan 
hambatan. Implementasi keteladanan guru dalam membentuk karakter peduli 
sosial dan disiplin siswa kelas atas melalui sekolah ramah anak tentunya 
memiliki berbagai hambatan, terutama dari guru sebagai role model dalam 
pembentukan karakter peduli sosial dan disiplin siswa. Menurut Hidayatullah 
(2010:45) menyatakan bahwa, “memberi contoh atau memberi teladan 
merupakan suatu tindakan yang mudah dilakukan guru, tetapi untuk menjadi 
contoh atau menjadi teladan tidaklah mudah.” Pendapat dari Hidayatullah 
tersebut merupakan hal yang dialami guru-guru di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta dalam memberikan keteladanan kepada siswa.  
Hambatan yang dialami guru dalam memberikan keteladanan membentuk 
karakter peduli sosial siswa diantaranya adalah lingkungan tempat siswa tinggal, 
siswa terkadang memiliki pergaulan yang tidak sesuai di lingkungannya berbagai 
masalah muncul ketika siswa membawa kata-kata yang tidak baik ke lingkungan 
sekolah terutama lingkungan kelas, hambatan yang lain adalah siswa yang terlalu 
dimanja dan cenderung egois dengan sesama teman. Hambatan dari pembentukan 
karakter disiplin menurut Hidayatullah (2010:54) menyatakan bahwa, “Pada 
dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar seseorang taat pada aturan dan 
tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran.” Dari pernyataan 
tersebut, pelaksanaan kedisiplinan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta tentunya 
tidak semua siswa maupun guru taat pada aturan. Berbagai hambatan ditemui guru 
dalam memberikan keteladanan, hambatan tersebut berkaitan dengan masalah 
pribadi siswa, hambatan membentuk karakter siswa antara lain disebabkan anak 
yang terlalu dimanja orang tua, selain itu kurangnya kepedulian orang tua untuk 





untuk mentaati tata tertib yang telah disepakati dan harus dengan perintah guru 
untuk melaksanakan kegiatan yang sudah dijadwal. 
Dalammengatasihambatan, terdapat upaya-upaya untuk mengatasinya.Upaya 
tersebut antara lain adalah meningkatkan integritas moral dari guru secara pribadi. 
Menurut Hidayatullah (2010 :48) menyatakan bahwa, Integritas moral adalah 
adanya kesamaan antara ucapan dan tindakan atau satunya kata dan perbuatan. 
Inti dari integritas moral adalah terletak pada kualitas istiqomahnya.” Dari 
pernyataan tersebut, integritas moral yang dilakukan guru dalam memberikan 
keteladanan untuk membentuk karakter peduli sosial siswa diantaranya adalah 
menciptakan hubungan yang baik bagi siswa, orang tua, maupun lingkungan 
masyarakat.Hubungan baik tersebut diantaranya melaksanakan home visit, 
melakukan pertemuan rutin dengan orang tua siswa danmelibatkan orang tua 
dalam kegiatan sekolah. 
Sedangkan upaya-upaya untuk mengatasi hambatan dalam membentuk 
karakter disiplin siswa yang dilakukan guru diantaranya adalah guru sendiri harus 
memiliki disiplin diri, dalam hal ini guru harus disiplin dan menekankan kepada 
dirinya sendiri untuk selalu taat pada aturan. Upaya tersebut sesuai dengan 
penjelasan dari Mustari (2014:36) yang menyatakan bahwa, “disiplin diri adalah 
penundukkan diri untuk mengatasi hasrat-hasrat yang mendasar. Disiplin diri 
biasanya disamakan artinya dengan kontrol diri (self-control).” Sedangkan upaya-
upaya yang dilakukan untuk membentuk karakter disiplin siswa diantaranya 
adalah membentuk aturan dan konsekuensi yang dibuat dan disepakati bersama, 
selain itu memberi nasehat kepada siswa yang melanggar, dan tegas terhadap 
konsekuensi yang telah ditetapkan dan guru harus berlaku adil kepada siapapun 
siswanya.  
4. PENUTUP 
Implementasi keteladanan guru dalam membentuk karakter peduli sosial dan 
disiplin pada siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 Surakarta secara 
keseluruhan sudah berlangsung dengan baik. Dari pernyataan siswa bahwa 





Implementasi pendidikan Sekolah Ramah Anak di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta sudah baik. Guru-guru telah mengikuti sosialisasi mengenai pendidikan 
Sekolah Ramah Anak.Implementasi keteladanan guru dalam membentuk karakter 
peduli sosial dan disiplin pada siswa kelas atas melalui pendidikan Sekolah 
Ramah Anak SD Muhammadiyah 16 Surakarta sudah saling memiliki keterkaitan. 
Pelaksanaan pendidikan Sekolah Ramah Anak banyak memberikan kontribusi 
dalam menciptakan keteladanan guru untuk membentuk karakter peduli sosial dan 
disiplin siswa. Misalnya : keteladanan dengan memberikan hak siswa untuk 
menciptakan aturan di dalam kelas dan konsekuensinya sendiri serta menciptakan 
hubungan yang baik dengan siswa baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas.Hambatan dari keteladan guru dalam membentuk karakter peduli sosial 
diantaranya yaitu faktor lingkungan yang kurang sesuai, masih adanya sifat egois 
dari siswa maupun guru untuk memperdulikan lingkungan sosial. Sedangkan 
hambatan dalam membentuk karakter disiplin siswa yaitu siswa yang manja, dan 
siswa belum sadar secara penuh akan disiplin diri.Upaya-upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan yaitu : memberi nasehat kepada siswa setiap 5 menit 
sebelum pembelajaran dimulai, melakukan parenting, guru harus menunjukkan 
kesabaran dalam menghadapi siswa, dan guru perlu dibina dengan nasehat yang 
diberikan kepala sekolah jika ada guru yang menyimpang. Dalam membentuk 
karakter disiplin siswa melalui keteladan guru adalah guru harus tegas dalam 
melaksanakan konsekuensi yang telah ditetapkan, melakukan home visituntuk 
mengetahui siswa penyebab siswa kurang disiplin dan guru harus menekankan 
pada dirinya sendiri untuk selalu disiplin dan mentaati tata tertib sehingga dapat 
dicontoh oleh siswa. 
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